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RINGKASAN 

 

BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah) merupakan bayi yang lahir dengan berat 

kurang dari 2.500 gram. BBLR merupakan rediktor tertinggi angka kematian bayi, 

terutama dalam satu bulan pertama kehidupan (Kemenkes RI, 2015). Survey 

demografi dan kesehatan indonesia tahun 2014-2015, angka prevelensi BBLR di 

indonesia masih tergolong tinggi yaitu 9 % (Kemenkes RI, 2015). Asuhan 

kebidanan terhadap By. Ny. A dengan kasus berat bayi lahir rendah menggunakan 

pendekatan menejemen kebidanan. Subjek bayi usia 0 hari dengan waktu asuhan 

14 Februari 2020 sampai 16 Maret 2020 di PMB Kadek Puspita Dewi desa 

kecamatan Pasir Sakti kabupaten Lampung Timur. Pengkajian pada bayi yang 

telah dilakukan dengan penimbangan berat badan dengan hasil diagnosa By.Ny. A 

mengalami Bayi Berat Lahir Rendah. Pada saat bayi baru lahir dengan berat lahir 

2.200 gram. Berdasarkan pengkajian tersebut, perencanaan yang akan dilakukan 

adalah dengan mempertahankan kehangatan bayi dengan cara menggunakan 

metode kanguru,selanjutnya melakukan pemantuan perkembangan.  

Pelaksanaan yang dilakukan pada kasus tersebut adalah dengan melakukan 

pemantauan Suhu Tubuh bayi dengan memastikan kehangatan bayi agar terhindar 

dari komplikasi yang mungkin terjadi seperti hipotermi dengan menggunakan 

metode kanguru, serta pemantauan perkembangan dengan memantau pemberian 

ASI dan meningkatkan jumlah ASI, mengukur berat badan (BB) setiap 

hari,sedangkan panjang badan (PB) dan lingkar kepala (LK) diukur setiap 

minggu. 

Evaluasi yang didapat pada By Ny. A dengan berat bayi lahir rendah yaitu 

pelaksanaan sudah sesuai dengan perencanaan setelah dilakukan asuhan selama 3 

minggu dengan melakukan KMC,meningkatkan nutrisi ibu agar menghasilkan 

ASI yang berkualitas,teknik menyusui,perawatan payudara diperoleh hasil pada 

minggu ketiga ada peningkatan berat badan bayi dari berat bayi 2.200 gram 

tanggal 14 Februari-16 Maret menjadi 2.700 gram. 
Kesimpulan berdasarkan pengkajian dan penatalaksanaan yang diberikan 

menunjukan bahwa asuhan kebidanan bayi baru lahir dengan berat bayi lahir 
rendah dengan menjaga kehangatan bayi menggunakan metode kanguru sangat 
penting untuk menangani berat bayi lahir rendah tersebut. Saran yang diberikan 
penulis bagi lahan agar dapat menerapkan asuhan kebidanan bayi baru lahir 
dengan menggunakan metode kanguru dengan lebih baik lagi, bagi institusi agar 
dapat menambah bahan bacaan dan sumber referensi. 
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